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ABSTRAK

Sanggar Budaya Riang Tanah Tiwa merupakan salah satu sanggar budaya
yang sudah berperan aktif dalam mengembangkan atraski wisata budaya di Desa
Wisata Liang Ndara. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui peran
Sanggar Budaya Riang Tanah Tiwa dalam mengembangkan atraksi wisata
budaya, dengan mengidentifikasi peran sanggar, faktor- faktor yang
mempengaruhi dan upaya — upaya yang dilakukan dalam mengembangkan atraksi
wisata budaya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
deskriptif yaitu mengungkapkan masalah, keadaan dan fakta — fakta yang ada.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik observasi, wawancara,
dokumentasi dan studi pustaka.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Sanggar Budaya Riang Tanah Tiwa
ikut melestarikan atraksi budaya dengan melibatkan generasi muda dan memiliki
peran sebagai pengembang, fasilitator, dan motivator. Adapun faktor pendukung
seperti atraksi wisaata budaya memiliki ciri khusus, melibatkan masyarakat
sekitar dan didukung oleh banyak stakholder sedangkan faktor penghambatnya
seperti pengembangan atraksi wisata budaya belum optimal, amenitas belum
memadai, aksesibilitas belum maksimal, kemampuan SDM masih belum
maksimal serta kurangnya pendampingan dari pemerintah. Upaya yang dilakukan
yaitu peningkatan kualitas atraksi wisata budaya, meningkatkan kemampuan
sumber daya manusia, program pendampingan sanggar oleh pemerintah, dan
meningkatkan kerja sama dengan stakholeder.

Kata kunci: Peran, Sanggar Budaya Riang Tanah Tiwa , Atraksi Wisata Budaya.

XVi



ABSTRACT

Riang Tanah Tiwa is one of the cultural center, that has played an active
role in developing cultural tourism attractions in the Liang Ndara Tourism
Village.. The purpose of this research to determine the role of the Riang Tanah
Tiwa Cultural Center in developing cultural tourism attractions, by identifying the
role of the center, the factors and efforts made in developing cultural tourism
attractions.

The method used in this research is a descriptive qualitative method,
which is to reveal the problems, circumstances and facts that exist. The data
collection techniques used are observation, interview, documentation and
literature review.

The results of the research indicate Riang Tanah Tiwa Cultural Center is
involved in preserving cultural attractions and has a role as a developer,
facilitator, and motivator. The supporting factors such as cultural tourism
attractions have special characteristics, involve the surrounding community, are
supported by many stakeholder, while the inhibiting factors such as the
development of cultural tourism attractions has not been optimal, amenities are
not adequate, accessibility is not maximized, human resource capabilities are still
not optimal and lack of assistance from the government. Efforts are being made
improving the quality of cultural tourism attractions, improve human resource
capabilities, program mentoring center by the government, and increase
cooperation with stakeholders.

Key words: Role, Tanah Tiwa Cultural Center, cultural tourism attraction.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Atraksi wisata di era globalisasi ini mengalami pertumbuhan yang
cukup pesat, hal ini dapat dilihat dari beragamnya jenis atraksi wisata yang
dikembangkan untuk menarik minat wisatawan. Salah satu atraksi wisata
yang sudah berkembang luas yaitu atraksi wisata budaya. Pengembangan
atraksi wisata budaya, tentunya sangat berbeda dengan pengembangan
atraksi  wisata lainnya, Kkarena atraksi wisata budaya harus
mempertimbangkan berbagai aspek penting agar nilai suatu budaya tidak
tercoreng karena kebutuhan pariwisata. Menjadikan budaya sebagai atraksi
wisata sebenarnya jika dilihat dari efek positif memiliki manfaat yang cukup
besar yaitu dimana budaya akan dilestarikan, memberikan peluang kerja
bagi masyarakat serta meningkatkan kreativitas masyarakat sehingga

perekonomian masyarakat menjadi sejatera.

Apabila kebudayaan tidak dijadikan sebagai atraksi wisata,
kebudayaan tersebut bisa punah. Mengapa kebudayaan bisa punah? Alasan
yang paling kuat yaitu rendahnya minat generasi muda untuk melibatkan
diri dalam setiap aktivitas kebudayaan sehingga kebudayaan tersebut tidak
dapat berlanjut ke generasi berikutnya. Mengembangkan atraksi wisata
budaya di tengah masyarakat lokal menjadi suatu peluang yang cukup besar

untuk mewariskan kebudayaan tersebut kepada generasi muda.



Budaya sebagai atraksi wisata dari sisi negatif bisa juga mengancam
kelestarian budaya tersebut dimana budaya tersebut bisa saja ditiru atau
dipengaruhi oleh pihak yang tidak bertanggung jawab sehingga nilai suatu
budaya yang sesungguhnya bisa tercoreng dan menimbulkan penilaian
negatif dari wisatawan terhadap suatu daerah. Selain itu juga kebudayaan
yang dipilih untuk atraksi wisata harus mampu menjaga kenyamanan
wisatawan, sehingga perlu adanya peran masyarakat sebagai pemilik
budaya. Masyarakat yang tertarik dalam mengembangkan atraksi wisata
budaya akan dihimpun oleh suatu kelompok yang disebut sanggar budaya.

Suatu sanggar budaya akan menawarkan berbagai jenis atraksi wisata
budaya dan tidak bisa bergerak sendiri dalam mengembangkan atraksi
wisata budaya, oleh karena itu perlu adanya kerja sama dengan pihak lain
agar aktivitas atraksi wisata budaya tidak mempengaruhi nilai suatu
kebudayaan serta tidak bertentangan dengan norma yang berlaku didaerah
tersebut. Peran suatu sanggar budaya sangat besar dalam melestarikan dan

mengembangkan budaya menjadi sebuah atraksi wisata..

Salah satu daerah yang menjadikan budaya sebagai atraksi wisata
yaitu Kabupaten Manggarai Barat. Atraksi wisata budaya yang ditawarkan
cukup beragam seperti tarian adat Suku Manggarai, kerajinan lokal, dan cara
hidup masayarakat Suku Manggarai. Atraksi wisata budaya di Kabupaten
Manggarai Barat dikelola oleh  sanggar budaya masyarakat lokal.
Keberagaman atraksi wisata budaya yang ditawarkan oleh sanggar budaya

menjadi salah satu faktor pendukung tingkat kunjungan wisatawan



meningkat setiap tahunnya. Berikut data kunjungan wisatawan di Kabupaten

Manggarai Barat dalam lima tahun terahir.

Data kunjungan wisatawan
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Gambar 1.1 data kunjungan wisatawan

Sumber : Dinas pariwisata dan kebudayaan Kabupaten Manggarai Barat 2020

Berdasarkan data kunjungan wisatawan dapat disimpulkan bahwa
atraksi wisata budaya yang ditawarkan oleh sanggar budaya mampu
menarik minat wisatawan untuk mengetahui tentang budaya dan adat
istiadat di Kabupaten Manggarai Barat. Salah satu desa yang paling aktif
menawarkan atraksi wisata budaya kepada wisatawan yaitu Desa Wisata
Liang Ndara, dengan pengelolah atraksi wisata budayanya yaitu sanggar
budaya. Pada tahun 2021 Desa Wisata Liang Ndara ditetapkan sebagai salah

satu Desa Wisata Berkelanjutan, ketetapan ini tentunya tidak terlepas dari



peran sanggar budaya yang terdapat di Desa Wisata Liang Ndara dalam

mengelolah dan mengembangkan atraksi wisata budaya.

Desa Wisata Liang Ndara memiliki enam sanggar budaya yang terdiri
dari empat sanggar budaya milik masyarakat lokal dan dua milik lembaga
pendidikan yang ada di Desa Wisata Liang Ndara. Keenam sanggar budaya
ini memiliki fokus yang sama yaitu menawarkan atraksi wisata budaya
kepada wisatawan, namun salah satu sanggar budaya yang sangat aktif
dalam mengembangkan atraksi wisata budaya yaitu Sanggar Budaya Riang
Tanah. Keaktifan sanggar ini bisa dilihat dari beragamnya atraksi wisata

budaya yang dikembangkan untuk menarik minat wisatawan.

Sanggar Budaya Riang Tanah Tiwa ini telah berdiri sekitar sebelas
tahn dan memiliki tujuan awal dibentuk yaitu untuk melestarikan budaya
orang Manggarai, kemudian berkembang lebih luas dengan mengemas
budaya tersebut menjadi atraksi wisata ketika wisatawan mulai berdatangan
ke Desa Wisata Liang Ndara. Sanggar Budaya memiliki tingkat kunjungan
wisatawan yang cukup tinggi khususnya wisatawan mancanegara dari tahun
ke tahun, hal ini dapat dilihat dari data kunjungan wisatawan ke Sanggar

Budaya Riang Tanah Tiwa.
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Gambar 1.2 Data Kunjungan Wisatawan

Sumber : Sanggar Budaya Riang Tana Tiwa 2021

Tingkat kunjungan wisatawan meningkat karena adanya atraksi wisata
yang sangat beragam serta kemampuan anggota sanggar dalam
menampilkan dan menyampaikan pesan dari budaya yang dikemas menjadi
ataksi wisata. Adapun atraksi wisata yang ditawarkan oleh Sanggar Budaya
Riang Tanah Tiwa yaitu tarian — tarian adat suku Manggarai, upacara adat,
kebiasaan hidup masyarakat, souvernir, dan jelajah alam. Atraksi wisata
budaya yang ditawarkan memiliki makna dan simbol yang menggambarkan

kehidupan masa lampau Suku Manggarai.

Peran sanggar Budaya Riang Tanah Tiwa dalam mengembangkan
atraksi wisata budaya di Desa Wisata Liang Ndara yaitu peran sebagai

pengembang, fasilitator, dan sebagai motivator. Pengembangan atraksi



wisata budaya yang dilakukan oleh Sanggar Budaya ini tidak terlepas dari
berbagai hambatan yang membuat sanggar ini belum maksimal dalam
mengembangkan atraksi wisata budaya, sehingga perlu adanya upaya untuk

mengatasi hambatan tersebut.

Dari permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk menganalisa peran
Sanggar Budaya Riang Tanah Tiwa, karena dengan adanya pengembangan
atraksi wisata budaya yang dilakukan oleh sanggar ini membuat Kabupaten
Manggarai Barat memilki atraksi wisata budaya untuk wisatawan, sehingga
judul penelitian ini yaitu “Analisis Peran Sanggar Budaya Riang Tanah
Tiwa Dalam Mengembangkan Atraksi Wisata Budaya di Desa Wisata Liang

Ndara kabupaten Manggarai Barat”.

Fokus Masalah

Penelitian ini fokus membahas permasalahan analisis peran Sanggar
Budaya Riang Tanah Tiwa dalam mengembangkan atraksi wisata budaya

di Desa Wisata Budaya Riang Tanah Tiwa:

1. Bagaimana peran Sanggar Budaya Riang Tanah Tiwa dalam
mengembangkan atraksi budaya di Desa Wisata Liang Ndara,
Kabupaten Manggarai Barat?

2. Apa faktor — faktor yang mempengaruhi Sanggar Budaya Riang
Tanah Tiwa dalam mengembangkan atraksi wisata budaya di Desa

Wisata Liang Ndara, kabupaten Manggarai Barat?



3. Bagaimana upaya Sanggar Budaya Riang Tana Tiwa dalam
mengembangkan atraksi wisata budaya di Desa Wisata Liang Ndara,
Kabupaten Manggarai Barat?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus permasalahan di atas maka penelitian ini memilki

tujuan yaitu:

1.  Untuk mengetahui apa peran Sanggar Budaya Riang Tanah Tiwa
dalam mengembangkan atraksi budaya di Desa Wisata Liang Ndara,
Kabupaten Manggarai Barat.

2. Untuk mengetahui apa faktor — faktor yang mempengaruhi Sanggar
Budaya Riang Tanah Tiwa dalam mengembangkan atraksi wisata
budaya di Desa Wisata Liang Ndara, Kabupaten Manggarai Barat.

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan Sanggar Budaya Riang
Tanah Tiwa dalam mengembangkan atraksi wisata budaya di Desa
Wisata Liang Ndara, Kabupaten Manggarai Barat.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu :

1.  Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi pengembangan ilmu pengetahuan bidang pariwisata pada
umumnya dan khusunya wisata budaya.

2.  Secara akademis, penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan

kontribus dan menambah sumber referensi serta sumber ilmu di



Lembaga Pendidikan Jurusan Pariwisata di Sekolah Tinggi Pariwisata
AMPTA Yogyakarta

Secara praktis, peneliltian ini diharapkan mampu memberikan
motivasi bagi masyarakat luas untuk mengembangkan atraksi wisata

budaya.



	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	BERITA ACARA UJIAN  
	HALAMAN PERNYATAAN 
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI 
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK 
	ABSTRACT 
	BAB I PENDAHULUAN  
	A. Latar Belakang
	B. Fokus Masalah 
	C. Tujuan Penelitian 
	D. Manfaat Penelitian


